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Accepted: 21 May 2026

Keywords
Penerimaan diri

1. Pendahuluan

Masa remaja awal merupakan fase perkembangan yang ditandai perubahan biologis, kognitif, sosial, dan
emosional yang berlangsung sangat cepat. Pada tahap ini, remaja SMP berada dalam proses pembentukan
identitas diri dan penyesuaian terhadap tuntutan lingkungan yang semakin kompleks (Erikson, 1968).
Perubahan tersebut membuat remaja rentan mengalami krisis kepercayaan diri, kebingungan peran, serta
tekanan sosial. Oleh karena itu, kkemampuan menerima diri secara utuh menjadi fondasi penting dalam menjaga
kesehatan mental dan mendorong penyesuaian diri yang positif.

Beberapa tahun terakhir, isu kesehatan mental remaja semakin mendapat perhatian, terutama terkait
perilaku Non-Suicidal Self-Injury (NSSI), yaitu tindakan melukai diri tanpa niat untuk mengakhiri hidup (Arinda
& Mansoer, 2020). Penelitian dalam Journal of Adolescence menunjukkan bahwa perilaku ini banyak ditemukan
pada usia 12-15 tahun dan berkaitan erat dengan kesulitan regulasi emosi serta konsep diri negatif (Plener et
al.. 2015). Meta-analisis menunjukkan prevalensi seumur hidup NSSI pada remaja mencapai 17,2% (Swannell
etal.. 2014), menandakan bahwa fenomena ini bukan kasus yang jarang terjadi.

Survei Good News From Indonesia pada Oktober 2023 melaporkan bahwa 36,9% masyarakat Indonesia
pernah melakukan self harm secara sengaja (Ivana, 2023). Temuan serupa muncul dalam webinar “Mengapa
Orang Melakukan Self Harm” (2023), di mana 300 remaja mengaku pernah melakukannya. Penelitian Riza et al.
(2019) pada siswa SMP di Banjarmasin juga menemukan kasus self harm sebagai respons terhadap tekanan
emosional, yang setelah dilakukan membuat pelaku merasa lebih tenang. Data ini menunjukkan bahwa perilaku
tersebut cukup sering terjadi pada remaja dan menjadi isu kesehatan mental yang perlu perhatian serius.

Kalangan remaja pada data survei di atas sering melakukan self harm dalam artian merujuk pada perilaku
self injury. Perilaku self-injury atau Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) didefinisikan sebagai tindakan sengaja
merusak jaringan tubuh tanpa niat bunuh diri, seperti menyayat kulit (cutting), memukul diri sendiri, atau
merusak jaringan kulit. Fenomena ini menjadi "fenomena gunung es" di kalangan remaja SMP. Secara lebih
spesifik, faktor risiko NSSI meliputi aspek intrapersonal dan interpersonal. Faktor intrapersonal mencakup
depresi, kecemasan, regulasi emosi yang buruk, dan harga diri rendah, sedangkan faktor interpersonal meliputi
konflik keluarga, pola asuh disfungsional, kurangnya dukungan sosial, serta pengalaman bullying (Klonsky,
2007; Zakaria & Theresa, 2020; Hasna et al., 2023). Ketika remaja tidak memiliki strategi koping adaptif, agresi
yang muncul akibat tekanan lingkungan dapat diarahkan ke dalam diri (inward aggression), sehingga tubuh
menjadi sasaran pelampiasan frustrasi dan kemarahan (Klonsky, 2007).

Hal ini juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara dengan Guru BK di beberapa SMP di Kota
Ponorogo dan Kota Malang pada tahun 2023-2025 menunjukkan adanya kasus self injury pada siswa. Bentuk
perilaku yang ditemukan antara lain menyayat lengan dengan benda tajam, menjambak rambut, menggaruk
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kulit hingga berdarah, memukul kepala, serta mengelupas kutikula saat merasa gelisah. Perilaku tersebut
umumnya dipicu oleh tekanan emosional seperti beban kegiatan dan ekspektasi orang tua, konflik dengan
teman, rasa gelisah saat berinteraksi sosial, serta perasaan tidak mampu ketika mengalami kegagalan.

Perilaku negatif dari pelampiasan yang salah yakni self injury, muncul tidak dengan sendirinya. Perilaku
self injury ini didasarkan oleh faktor internal dan eksternal, di mana faktor internal bersumber dari kondisi
psikologis individu, sebaliknya faktor eksternal berkaitan dengan situasi dan lingkungan yang memicu hadirnya
perilaku tersebut. Putri dan Rahmasari (2021) menjelaskan bahwa pada remaja, faktor psikologis internal
memiliki peran yang lebih dominan, seperti tekanan emosional, perasaan hampa dan tidak berharga, harga diri
yang rendah, Kkesulitan mengekspresikan diri, keputusasaan, ketidakmampuan menerima diri, stres
berkepanjangan, serta kebutuhan akan perhatian. Gejolak yang muncul adalah bentuk awal pada diri individu
untuk dapat lebih mengenal dirinya secara utuh. Pengenalan diri yang baik secara menyeluruh, berujung pada
bagaimana mereka telah mampu menerima diri sepenuhnya sebagaimana adanya.

Pada konteks ini, penerimaan diri menjadi faktor protektif yang krusial. Penerimaan diri adalah
kemampuan individu untuk mengakui dan menerima kelebihan serta keterbatasannya secara realistis tanpa
penolakan atau kebencian terhadap diri sendiri (Chaplin, 2004). Menurut Ryff (1989), penerimaan diri
merupakan salah satu komponen utama psychological well-being yang berkontribusi pada stabilitas emosional.
Individu dengan penerimaan diri yang baik cenderung mampu mengelola emosi secara sehat dan tidak mudah
terjebak dalam evaluasi diri yang ekstrem (Gratz & Roemer, 2004). Sebaliknya, rendahnya penerimaan diri
sering kali memunculkan sikap menyalahkan diri (self-blame), perasaan tidak berharga, serta ketidakmampuan
berdamai dengan kegagalan. Kondisi ini membuka peluang munculnya perilaku maladaptif sebagai bentuk
hukuman diri. Konsep penerimaan tanpa syarat yang dikemukakan oleh Carl Rogers (1961) menegaskan bahwa
individu hanya dapat berkembang secara optimal ketika mampu menerima dirinya apa adanya. Tanpa
penerimaan diri, dorongan agresif akibat tekanan emosional berisiko berubah menjadi perilaku self injury.

Penelitian sebelumnya yang juga membahas mengenai penerimaan diri dilakukan oleh Ritung dan
Soetikno (2017) hasil penelitian mengungkap korelasi positif antara penerimaan diri dan perilaku agresif pada
remaja, baik dalam bentuk agresi emosional maupun agresi fisik, yang dipengaruhi oleh keterbatasan
kemampuan remaja dalam mempertimbangkan dampak tindakan sebelum bertindak. Sejalan dengan itu,
penelitian Purnawan dan Situmurang (2021) menemukan bahwa regulasi emosi, kontrol diri, dan penerimaan
diri memiliki peran yang signifikan terhadap perilaku agresif siswa SMP X dan Y di Yogyakarta, maka hipotesis
penelitian dinyatakan diterima. Secara keseluruhan, temuan tersebut mengindikasikan bahwa penerimaan diri
berpengaruh terhadap perilaku yang ditampilkan oleh siswa.

Agresivitas tidak selalu muncul dalam bentuk serangan kepada orang lain, tetapi dapat terinternalisasi
menjadi agresi internal (inward aggression), yaitu dorongan marah dan kebencian yang diarahkan pada diri
sendiri akibat tekanan yang tidak tersalurkan secara sehat. Klonsky (2007) menjelaskan bahwa agresi internal
sering muncul dari evaluasi diri yang keras, ketika individu merasa gagal dan menghukum dirinya sendiri. Pada
siswa SMP dengan penerimaan diri rendah, frustrasi terhadap tuntutan lingkungan dapat berubah menjadi
serangan terhadap tubuh sendiri sebagai bentuk self-punishment.

Agresi internal ini kemudian berkembang menjadi perilaku maladaptif, yakni perilaku yang mengganggu
fungsi adaptif individu (Sparrow et al,, 2005). Kegagalan regulasi emosi dan kurangnya keterampilan koping
membuat remaja memilih self-injury sebagai cara meredakan emosi yang intens (Gratz, 2001). Pada remaja awal,
emosi yang terasa meluap akibat perkembangan otak emosional yang lebih dominan memperbesar risiko
tersebut. Dengan demikian, self-injury merupakan hasil dari agresi yang diarahkan ke dalam dan penggunaan
strategi koping yang tidak sehat, yang berkaitan dengan rendahnya penerimaan diri.

Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji self injury dengan variabel seperti self esteem, self love,
regulasi emosi, dan kontrol diri (Triyanti & Neviyarni, 2025; Hapsari & Yuliasari, 2025). Meskipun konstruk
tersebut berkaitan, penerimaan diri memiliki karakteristik tersendiri karena menekankan sikap realistis
terhadap keseluruhan diri, bukan sekadar evaluasi nilai diri. Penelitian yang secara khusus menguji pengaruh
penerimaan diri terhadap perilaku self injury pada siswa SMP masih relatif terbatas, padahal intervensi pada
tahap remaja awal memiliki potensi pencegahan yang lebih efektif.

Peran guru BK sangat penting melihat fenomena tersebut dalam mendukung aspek perkembangan siswa-
siswinya sejalan dengan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) anak SMP. Identifikasi
Kebutuhan SKKPD menunjang guru BK dalam melihat kebutuhan dan potensi peserta didik berdasarkan
kompetensi yang dimiliki. Setiap program bisa disesuaikan dengan kompetensi dan kebutuhan spesifik dari
setiap peserta didik. Nantinya akan memudahkan guru BK dalam evaluasi efektivitas program bimbingan dan
konseling yang telah dilaksanakan (Kemendikbudristek, 2022)

Ketika guru BK memperhatikan dan melaksanakan setiap aspek yang ada dalam SKKPD BK dapat
mendukung siswa-siswinya dalam mengenali potensi dan kekuatan diri, sehingga mereka dapat meningkatkan
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diri secara mandiri dan optimal sesuai dengan kompetensi yang dipunyai. Hal ini menjadi fokus penelitian dan
memberi dampak yang mempengaruhi self injury, hal ini juga dimaksudkan untuk ikut andil dalam pembuatan
strategi layanan bimbingan konseling untuk membantu individu yang mencegah perilaku self injury. Oleh itu,
peneliti akan meneliti “Pengaruh Penerimaan Diri terhadap Perilaku Self Injury pada Siswa SMP 18 Malang”.s.

2. Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif korelatif untuk menguji hipotesis mengenai
hubungan antarvariabel. Tujuan penelitian deskriptif ialah memaparkan kondisi dan karakteristik objek/subjek
penelitian secara runtut dan tepat. Model penelitian yang dilakukan yakni variabel bebas penerimaan diri (X) dan
perilaku self injury (Y) sebagai variabel terikat (lihat Gambar 1).

Variabel Bebas Variabel terikat

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel

Populasi penelitian ini berjumlah 750 siswa SMP Negeri 18 Malang tahun pelajaran 2025. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% (0,1) dan teknik simple random
sampling, sehingga diperoleh sampel 90 siswa. Pemilihan sampel dilakukan secara acak dengan peluang yang
setara bagi setiap anggota populasi di tiap kelas.

Pengumpulan data menggunakan skala psikologis yang mengukur penerimaan diri dan perilaku self-injury
siswa. Skala penerimaan diri diadopsi dari Khine Bias Gialin (2024) yang terdiri dari 28 item dengan reliabilitas
0,861, sedangkan skala perilaku self-injury diadopsi dari Marisa Aulina (2023) yang terdiri dari 26 item dengan
reliabilitas 0,910. Kedua skala memakai model skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, yakni sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pendistribusian kedua skala tersebut dilakukan
melalui Google Formulir untuk memudahkan akses siswa, serta didampingi langsung oleh peneliti dan guru BK
di kelas.

Teknik analisis data diawali dengan analisis deskriptif, berikutnya dilakukan dengan uji asumsi klasik yang
memuat uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas (ANOVA), dan uji heterokedastisitas. Setelah
memenuhi asumsi, data dianalisis dengan regresi linier sederhana dan koefisien determinasi. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabulasi dan diinterpretasikan secara naratif untuk penarikan simpulan yang mengacu
pada fokus penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Penelitian ini mendeskripsikan masing-masing tingkatan variabel pada variabel penerimaan diri dan
variabel perilaku self injury. Tabel 1 berikut menjelaskan tentang hasil analisis deskriptif variabel X dan'Y.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

N Mean SD Persentase Kategori
Penerimaan Diri 90 66,07 5,057 75% Tinggi
Perilaku Self Injury 90 58,48 6,524 56% Sedang
Valid N (listwise) 90

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa tingkat penerimaan diri siswa SMP Negeri 18 Malang dapat
terbilang dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 75% Indikator tertinggi variable penerimaan diri
yaitu bertanggung jawab sedangkan indikator terendahnya yaitu menyadari keterbatasan. Tingkat perilaku self
injury siswa juga mencakup dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 56% Indikator tertinggi variable
perilaku self injury yaitu berdasarkan kepribadian individu sedangkan indikator terendahnya yaitu berdasarkan
lingkungan sosial.

3.1.1. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas, uji linieritas, dan heterokedastisitas digunakan dalam uji asumsi klasik pada penelitian ini
sebagai syarat uji hipotesis. Adapun cara dalam uji normalitas yakni memakai uji Kolmogorov-smirnov,
dilakukan dengan ketentuan keputusan yakni jika nilai probabilitas atau signifikasi (Sig.) > 0,05 maka
dinyatakan data berdistribusi normal, begitupun sebaliknya dapat terbilang bahwa data berdistribusi tidak
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normal bila nilai probabilitas atau (Sig.) < 0,05 membandingkan nilai signifikasi (Sig.) dengan taraf sebesar 0,05.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov menerangkan bahwa nilai signifikasi 0,200 > 0,05 berarti nilai
residual berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 90

Normal Parameters2P Mean ,0000000
Std. Deviation 6,49398515

Most Extreme Differences Absolute ,059
Positive ,059
Negative -,040

Test Statistic ,059

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

Selanjutnya dilakukan uji linieritas, bertujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh pada 2 variabel yang
sedang dikaji yaitu pada variable penerimaan diri dan perilaku self injury. Pedoman dasar pengambilan
keputusan uji linieritas adalah apabila nilai signifikasi deviation from linierity > 0,05 berarti adanya pengaruh

linier antara variable penerimaan diri dan perilaku self injury, begitu pula sebaliknya. Hasil uji linieritas dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Linieritas ANOVA

Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Perilaku Self Injury * Between (Combined) 675,001 21 32,143 ,702  ,816
Penerimaan Diri Groups Linearity 35,162 1 35,162 ,768 ,384
Deviation from 639,840 20 31,992 ,699 ,814
Linearity
Within Groups 3113,454 68 45,786
Total 3788,456 89

Hasil anova tabel pada kolom deviation from linierity penerimaan diri dan perilaku self injury sebesar 0,814.
Uji linieritas menunjukkan nilai signifikasi > 0,05 menjelaskan bahwa ada pengaruh linier antara variabel
penerimaan diri dan perilaku self injury.

Setelah itu dilakukan uji heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas difungsikan guna mendeteksi
ketidaksamaan varians residual antar observasi dalam model regresi. Model regresi dianggap baik jika varians

residual tetap homogen dan tak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Standardized Coefficients t Sig.
Error Beta
1 (Constant) 6,642 5,537 — 1,200 0,233
Penerimaan -0,023 0,084 -0,029 -0,277 0,783
Diri

Hasil dari Coefficients pada nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel penerimaan diri adalah 0,783. Uji
heterokedastisitas menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 menjelaskan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas
pada variabel penerimaan diri.

3.1.2. Uji Hipotesis

Selanjutnya, untuk mengetahui uji hipotesis maka digunakan analisis regresi linier sederhana guna
mengetahui pengaruh variabel bebas penerimaan diri terhadap variabel terikat self injury. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Standardized Coefficients t Sig.
Error Beta
1 (Constant) 6,642 5,537 — 1,200 0,233
Penerimaan -0,023 0,084 -0,029 -0,277 0,783
Diri

Berdasarkan output SPSS pada tabel 5, maka model regresi tersebut dapat diketahui (1) Nilai konstanta
sebesar 66,690 menyatakan bahwa jika tidak ada penerimaan diri (X) maka perilaku self injury (Y) sebesar
66,690; (2) Nilai koefisien regresi sebesar -0,124 hal ini diketahui bahwa jika setiap penambahan sebesar 1
satuan untuk penerimaan diri (X) maka akan meningkatkan perilaku self injury (Y) sebesar -0,124 dan
sebaliknya jika penerimaan diri (X) berkurang sebesar 1 satuan maka perilaku self injury (Y) menurun sebesar
- 0,124. Sehingga dirumuskan model persamaan regresinya yaitu, Y = 66,690 (a) - 0,124 (X). Kemudian koefisien
arah regresi /b (X) yakni -0,124. Dari hasil pengujian regresi linier sederhana didapati nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka tersimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.

Kemudian untuk mengetahui signifikansi variable, yaitu menunjukkan besarnya kontribusi variable bebas
(X) yakni penerimaan diri terhadap variable terikat (Y) yakni perilaku self injury maka digunakan koefiesien
determinasi Model summary. Hasil koefisien determinasi terlihat pada tabel 3.

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6612 ,436 ,430 ,71839

a. Predictors: (Constant), Penerimaan Diri

Berdasar hasil perhitungan pada tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan sebesar
0,436 yang artinya variabel penerimaan diri memberikan konstribusi sebesar 43,6% terhadap perilaku self
injury. Sementara sisanya 56,4% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti peneliti.

3.2. Pembahasan

Berdasar hasil penelitian yang dilaksanakan, diperoleh bahwa tingkat penerimaan diri siswa SMP Negeri
18 Malang terletak pada kategori tinggi, sementara perilaku self injury masih ditemukan pada kategori sedang.
Temuan ini memperlihatkan meskipun sebagian siswa telah mempunyai penerimaan diri yang relatif positif,
perilaku self injury tetap muncul sebagai reaksi atas tekanan emosional. Kondisi tersebut sejalan dengan
pendapat Nock (2009) yang menyebutkan jika perilaku self injury pada remaja ialah perilaku multifaktorial yang
dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis, seperti regulasi emosi, stres, dan tekanan lingkungan, serta tidak
semata-mata ditentukan oleh satu variabel internal.

Hasil uji linieritas dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa penerimaan diri punya pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku selfinjury pada siswa SMP Negeri 18 Malang, sebesar 0,578. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa penerimaan diri berperan dalam mengarahkan perilaku
individu. Penelitian Ritung dan Soetikno (2017) menemukan bahwa rendahnya penerimaan diri berhubungan
dengan meningkatnya perilaku agresif pada remaja, sementara Purnawan dan Situmurang (2021)
mengungkapkan bahwa penerimaan diri, regulasi emosi, dan kontrol diri secara simultan berperan signifikan
terhadap perilaku maladaptif siswa SMP. Dengan demikian, penerimaan diri dapat dipahami sebagai faktor
protektif yang mampu menurunkan kecenderungan perilaku negatif, termasuk self injury meskipun tidak berdiri
sendiri.

Meskipun demikian, kontribusi penerimaan diri terhadap perilaku self injury tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh faktor lain. Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini yakni 0,436 yang artinya variable
penerimaan diri memberikan konstribusi sebesar 43,6% menunjukkan bahwa masih terdapat persentase
variabel perilaku self injury yang dipicu oleh faktor-faktor lain di luar penerimaan diri dengan sisanya 56,4%.
Faktor-faktor tersebut antara lain regulasi emosi, kontrol diri, tekanan akademik, konflik keluarga, pengaruh
teman sebaya, serta pengalaman traumatis. Gratz (2003) menegaskan bahwa kesulitan dalam regulasi emosi
merupakan salah satu prediktor utama perilaku self injury pada remaja. Dengan demikian, penerimaan diri yang
baik perlu diimbangi dengan kemampuan mengelola diri secara adaptif agar mampu berfungsi secara optimal
dalam mencegah perilaku melukai diri.

Temuan penelitian ini sejalan dari hasil penelitian terdahulu yang membuktikan keterkaitan antara
penerimaan diri dan perilaku remaja. Penelitian oleh Prastuti dkk. (2019) mengungkapkan bahwa remaja yang
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melakukan self injury umumnya memiliki self esteem yang rendah, merasa tidak berharga dan mengalami
kesulitan menerima kelemahan diri. Coopersmith (2007) menjelaskan bahwa self-esteem adalah penilaian
individu terhadap dirinya yang diekspresikan melalui sikap pada diri sendiri. Penilaian ini mencerminkan
tingkat penerimaan/penolakan diri dan merujuk sejauh individu menilai dirinya kompeten, berhasil, bernilai,
dan berharga sesuai dengan standar yang dimilikinya. Penelitian ini memperkuat asumsi bahwa penerimaan
diri ialah salah satu faktor internal yang relevan dengan kecenderungan perilaku self injury.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Shalsabilla, dkk (2023) mengungkap bahwa individu punya tingkat
kesadaran diri yang unik guna menghindari tindakan menyakiti diri sendiri. Apabila seseorang mampu
mempertahankan kesadaran pada diri, maka kecenderungan untuk menyakiti diri tidak akan muncul. Oktaviani
(2019) menyatakan bahwa penerimaan diri yang baik memungkinkan individu mempertahankan harga diri
yang kuat dalam menghadapi kondisi yang tidak diharapkan, sementara kurangnya penerimaan diri
berhubungan dengan harga diri yang rendah.

Hasil penelitian oleh Salsabilla dan Maryatmi (2023) menemukan bahwa self acceptance memiliki
hubungan negatif signifikan dengan kecenderungan perilaku maladaptif, hal ini menandakan bahwa semakin
tinggi penerimaan diri maka semakin rendah tindakan maladaptive muncul. Perilaku self injury dalam konteks
ini dapat dikategorikan sebagai bentuk emotional focused coping yang maladaptive, yaitu strategi yang
digunakan individu untuk meredakan emosi negatif, tetapi tidak menyelesaikan masalah yang mendasarinya
(Sembiring, K. A,, & Mustikasari, M, 2024).

Dalam konteks bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting. Penerimaan
diri perlu dikembangkan tak hanya tataran pemahaman kognitif, tetapi juga aspek emosional dan perilaku. Guru
bimbingan dan konseling diharapkan dapat merancang layanan yang berfokus pada penguatan penerimaan diri
secara utuh, disertai dengan pelatihan regulasi emosi dan keterampilan koping yang sehat. Layanan bimbingan
dan konseling dengan berbagai metode dan tekniknya, dapat diarahkan untuk membantu siswa SMP Negeri 18
Malang dalam mengelola bentuk penerimaan diri pada setiap siswa, serta mencegah terjadinya perilaku self

injury

4. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerimaan diri berpengaruh
terhadap perilaku self injury pada siswa SMP Negeri 18 Malang, dengan tingkat perilaku self injury yang di
kategori sedang. Penerimaan diri yang baik belum sepenuhnya menjamin rendahnya perilaku melukai diri
sehingga perlu diimbangi dengan kemampuan pengelolaan diri dan emosi yang adaptif.

Kontribusi Penulis
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